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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Indikator Moving Average Convergence/Divergence (MACD), Williams 

Percentage Range (Williams%R), dan Candlestick Patterns pada 

perusahaan sub sektor nikel dapat memberikan sinyal beli dan jual dengan 

akurat dan efektif jika investor atau trader menggunakannya dengan benar 

dan memahami terkait dengan indikator – indikator yang digunakan. 

2. Indikator Moving Average Convergence/Divergence (MACD), Williams 

Percentage Range (Williams%R), dan Candlestick Patterns masing – 

masing memiliki karakternya sendiri, dan juga masing – masing indikator 

memiliki fungsinya tersendiri sehingga sinyal yang diberikan dari ketiga 

indikator berbeda. Jikalau terjadi persamaan kemunculan sinyal beli 

ataupun jual pada indikator dapat disimpulkan bahwa sinyal yang 

dikeluarkan merupakan sinyal yang kuat dan akurat.  

3. Moving Average Convergence/Divergence (MACD) memberikan sinyal 

dengan persilangan garis MA dan MACDgolden cross untuk sinyal beli dan 

death cross untuk sinyal jual. Williams Percentage Range (Williams%R) 

memberikan sinyal dengan garisnya yang menunjukkan oversold untuk 

sinyal beli dan overbought untuk sinyal jual. Dan Candlestick Patterns 

memberikan sinyal berupa pola yang menyerupai papan petunjuk arah yang 

memberikan petunjuk mengenai pergerakan saham. Terdapat banyak pola 
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yang masing – masingnya memiliki namanya tersendiri dan maknanya 

tersendiri. Maka dari itu, investor atau trader diharuskan memahami 

terlebih dahulu terkait dengan masing – masing indikator sebelum 

menggunakannya. Penting dilakukan untuk meminimalisir resiko 

pengambilan keputusan investor atau trader. 

4. Indikator Williams Percentage Range (Williams%R) memiliki kelebihan 

yakni sangat sensitif terhadap pergerakan harga. Maka dari itu sinyal yang 

diberikan indikator Williams%R lebih banyak dibanding Moving Average 

Convergence/Divergence (MACD) dan Candlestick Patterns. Dari 

banyaknya sinyal yang dikeluarkan, sering kali juga terjadi fake sinyal yakni 

sinyal yang tidak seharusnya terjadi dan malah dapat menambah resiko 

investor atau trader.  

5. Analisis yang dilakukan dalam penelitian merupakan suatu gambaran atau 

prediksi yang akan terjadi di masa mendatang yang dapat digunakan 

investor sebagai pedoman untuk menentukan pergerakan arah saham, bukan 

sebagai acuan untuk membeli atau menjual saham. Pengambilan keputusan 

yang baik ialah perngambilan keputusan yang dilakukan oleh masing – 

masing investor atau trader, karena menyangkut dengan kuatnya mental dan 

penerimaan resiko oleh investor atau trader.  

6. Penggunaan indikator teknikal secara tepat dapat membantu perusahaan 

sekuritas dan pelaku pasar dalam menyusun strategi trading jangka pendek 

yang lebih responsive terhadap dinamika pasar dan tren global seperti 

permintaan kendaraan listrik yang terjadi pada perusahaan sub sektor nikel. 
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7. Analisis yang dilakukan oleh penulis hanya mencakup data hingga periode 

17 April 2025, sesuai dengan batas waktu analisis terakhir yang dilakukan. 

Oleh karena itu, seluruh hasil temuan, dan interpretasi dalam penelitian ini 

didasarkan pada kondisi pasar dan pergerakan harga saham sampai dengan 

tanggal tersebut. Perubahan yang terjadi setelah tanggal tersebut tidak 

termasuk dalam cakupan analisis, sehingga pembaca dan pihak yang 

menggunakan hasil penelitian ini diharapkan mempertimbangkan 

perkembangan data terbaru jika ingin menggunakannya sebagai referensi 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

5.2 Keterbatasan 

1. Analisis teknikal menggunakan data historis dan volume sebagai dasar untuk 

melakukan prediksi pergerakan harga. Meskipun kedua aspek ini membantu 

investor dan trader dalam menganalisis pasarm namun keduanya juga memiliki 

keterbatasan karena pergerakan harga dan volume bersifat dinamis dan tidak selalu 

berulang. Hal ini membuat analisis teknikal rentan terhadap kegagalan dalam 

memprediksi pasar secara akurat 

2. Analisis teknikal digunakan untuk menentukan waktu yang tepat untuk membeli 

atau menjual saham, bukan untuk memilih saham mana yang layak dibeli. Dengan 

kata lain, analisis ini berfokus pada pergerakan harga dan pola saham untuk 

mengidentifikasi momen terbaik dalam pengambilan keputusan, sementara 

pemilihan saham umumnya dilakukan melalui analisis fundamental. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka muncul beberapa saran 

yang diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi pembaca, investor atau 



 

 

 

 170 

trader, maupun peneliti selanjutnya yang khususnya di analisis teknikal. Saran yang 

ingin disampaikan, yakni: 

1. Bagi investor atau trader disarankan untuk mempelajari indikator teknikal 

seperti Moving Average Convergence/Divergence (MACD), Williams 

Percentage Range (Williams%R), dan Candlestick Patterns secara 

mendalam agar dapat memahami cara kerja, sinyal yang dihasilkan, dan 

relevansi dengan kondisi pasar. Kombinasi indikator dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi sinyal beli atau jual, karena persamaan sinyal dari beberapa 

indikator sering kali menandakan sinyal yang lebih kuat. Sangat penting 

untuk tetap waspada terhadap sinyal palsu, contohnya seperti pada indikator 

Williams%R yang sensitif terhadap pergerakan harga, dengan 

mengonfirmasinya menggunakan indikator lain atau analisis tambahan. 

Analisis teknikal sebaiknya digunakan sebagai pedoman, bukan acuan 

mutlak, karena keputusan investasi yang baik bergantung pada mental yang 

kuat, kesadaran risiko, dan pemahaman pasar. Dengan meningkatkan 

literasi keuangan, menggunakan simulasi pasar, dan menetapkan 

manajemen risiko yang baik, investor dapat meminimalkan potensi kerugian 

dan membuat keputusan yang lebih terinformasi. 

2. Bagi manajer investasi dan analis pasar modal disarankan untuk 

menggunakan pendekatan multimetode ini guna memperoleh sinyal beli dan 

jual yang lebih akurat serta mengurangi risiko sinyal palsu, terutama pada 

saham yang memiliki volatilitas tinggi. Selain itu, manajemen portofolio 

juga perlu mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 
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ekonomi makro dan geopolitik sebagai pelengkap analisis teknikal agar 

pengambilan keputusan investasi menjadi lebih komprehensif dan adaptif 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan atau 

mengkombinasikan indikator – indikator yang memiliki karakteristik yang 

berbeda. Hal ini akan mempengaruhi pandang atau perspektif dalam melihat 

pergerakan harga saham. Tidak hanya itu dapat juga menggunakan analisis 

tambahan seperti analisis fundamental untuk menambah informasi yang 

dapat mendukung penelitian terkait saham yang dianalisis dan 

menghasilkan sinyal yang lebih akurat. 
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